Melampaui Kedirian Identitas Batak Melalui Ritual dan Sejarah Masyarakatnya Atas Inspirasi Levinas by Habeahan, Maria Anggreini Grace Kelly et al.
174
Jurnal Simbolika: Research and Learning in Communication Study, 6 (2) Oktober 2020
ISSN 2442-9198 (Print) ISSN 2442-9996 (Online)
JURNAL SIMBOLIKA
Research and Learning in Communication Study
Available online http://ojs.uma.ac.id/index.php/simbolika
DOI : https://doi.org/10.31289/simbollika.v6i2.4135
Melampaui Kedirian Identitas Batak Melalui Ritual dan
Sejarah Masyarakatnya Atas Inspirasi Levinas
Beyond Self Identity Through Batak Community Ritual and
History With Levinas Inspiration
Maria Anggreini Grace Kelly Habeahan*, Ruth Florescia Simanjuntak** &
Rustono Farady Marta
Program Studi Magister Ilmu Komunikasi, Universitas Bunda Mulia, Indonesia
Diterima: 13 Agustus 2020; Disetujui: 15 Oktober 2020; Dipublish: 31 Oktober 2020
Coresponding Email: *mariacalista061@yahoo.com, /**ruthflorencia1497@gmail.com
Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui identitas dan kedirian dari setiap masyarakat batak terhadap pesan yang
disampaikan leluhur untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Batak. Penelitian menggunakan
paradigma interpretif, yang memandang realitas sosial sesuatu yang dinamis, berproses dan penuh makna subjektif.
Realitas sosial tidak lain adalah konstruksi sosial. Penulis memaparkan konstruksi masyarakat Batak terhadap filosofi
yang diturunkan leluhur dalam kehidupan relasi individu dengan kelompoknya. Penelitian kualitatif mengarah kepada
kondisi asli subjek berada. Hasil penelitian ini telah mengungkapkan bahwa setiap dialog yang ditampilkan terdapat
kedirian identitas masyarakat suku Batak yang telah tercipta karena adanya hal yang tidak berhingga kemudian bisa
melampaui diri manusia dan terus dilakukan secara lintas generasi. Kepercayaan ini berulang dari setiap generasi untuk
diterapkan pada keturunannya atas setiap pesan leluhur, ritual adat, dan sejarah masyarakat Batak memberikan
identitas bagi kedirian sebagai individu masyarakat suku Batak. Kesimpulan yaitu menemukan ada hal yang tidak
terlihat, yang tidak ada menjadi ada dalam tayangan ini untuk menjelaskan identitas masyarakat Batak. Hal yang
melampaui diri individu terhadap yang tidak ada menjadi ada adalah menjadi identitas bagi masyarakat Batak. Prinsip
hidup dengan filosofi Batak, dan konsekuensi apabila tidak menjalankan hal tersebut menjadi alasan setiap individu
terperangkap harus menjalankan budaya suka atau tidak suka sebagai masyarakat Batak.
Kata Kunci: Identitas Diri, Batak; Analisis Wacana Kritis; Levinas.
Abstract
This study aims to determine the identity and selfhood of each Batak community towards the messages conveyed by their
ancestors to be applied in the daily life of the Batak community. The research uses an interpretive paradigm, which views
social reality as something dynamic, processed and full of subjective meaning. Social reality is nothing but a social construct.
The author describes the Batak community's construction of the philosophy passed down from their ancestors in the life of
individual relations with their groups. Qualitative research leads to the original condition the subject is in. The results of
this study have revealed that every dialogue that is displayed has the identity of the Batak tribe that has been created due
to infinite things that can transcend human beings and continue to be carried out across generations. This belief is repeated
from each generation to be applied to their descendants for every ancestral message, traditional rituals, and history of the
Batak community to give identity to selfhood as an individual of the Batak tribe. The conclusion is to find things that are not
visible, that do not exist in this program to explain the identity of the Batak people. What transcends the individual into
what does not exist is an identity for Batak society. The principle of living with the Batak philosophy, and the consequences
of not doing it, is the reason every individual is trapped in having to carry out a culture like it or not as Batak society.
Keywords: Self-Identity, Batak; Critical Discourse Analysis; Levinas.
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melalui ragam suku, bahasa, tradisi yang
ada dari barat negara Indonesia mulai dari
Sabang hingga ke ujung Timur yaitu
Merauke (Marta, 2018). Keberagaman
identitas menjadi lambang dari budaya
Indonesia (Marta, 2017). Budaya
merupakan kekayaan Indonesia yang harus
dilestarikan. Kehadiran media daring saat
ini sudah menjadi platform untuk
mendistribusikan informasi (Marta dkk.,
2019). Media memiliki fungsi untuk
meneruskan nilai-nilai budaya dan historis
yang ada dalam masyarakat (Febriyanti,
2019).
Dalam mitologis, Batak Toba sebagai
salah satu kebudayaan Indonesia memiliki
kepercayaan bahwa nenek moyang Si Raja
Batak merupakan keturunan langsung dari
dewa tertinggi yang disebut sebagai Debata
Mulajadi Nabolon, dimana hal ini dipercayai
datang langsung dari langit kemudian
mendarat di puncak gunung Pusuk Buhit
sehingga masyarakat Batak Toba sering
beranggapan bahwa pusuk buhit
merupakan pusat dari dunia yang dapat
menjadi akses menuju Yang Maha Esa
(Siahaan, 2017).
Dalam karya Situmorang (2004)
berjudul: Pustaha Tarombo dohot Turi-
turian ni Bangso Batak bahwa asal muasal
orang ‘Batak’ sendiri dari Pusuk Buhit yang
menyebar ke Simalungun, Mandailing,
Karo, Pakpak, Angkola bahkan ke Gayo
serta Nias, kemudian Si Raja Batak
dilahirkan dan membentuk pemukiman di
Sianjur Mula-mula (Damanik, 2018).
Melalui keyakinan kosmologi-nya
masyarakat Batak Toba telah menjadikan
para leluhur tersebut beserta
keturunannya berawal dari gunung Pusuk
Buhit (Siahaan, 2017).
Setiap orang Batak yang ingin
melakukan jiarah atau sekedar berkunjung
ke Pusuk Buhit harus memakai sarung
karena tempat tersebut dianggap sakral
untuk menghargai para leluhur. Opung
Boru Deak Parujar yang melahirkan Raja
Batak pertama kali oleh Mula Jadi Nabolon
atau Tuhan Yang Maha Kuasa di atas Batu
Hobbon. Anak dari Raja Batak ada dua
orang yaitu Opung Guru Tatea Bulan dan
Opung Guru Raja Isumbaon. Opung Guru
Raja Tatea Bulan melahirkan lima anak
laki-laki dan lima anak perempuan. Untuk
mengetahui garis keturunan setiap orang
Batak dan mengetahui sapaan yang
digunakan dalam aktivitas sehari-hari
dalam kelompok Batak, harus mengetahui
letak garis keturunannya, hal ini
menentukan sapaan opung, bapaktua,
mamaktua, inanguda, uda, tulang,
nantulang, namboru dan amangboru bagi
masyarakat Batak.
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Pusuk Buhit memiliki satu rumah
parsaktian yang didalamnya terdapat
patung-patung keturunan Si Raja Batak.
Adat mengatur kehidupan manusia, agar
setiap manusia hidup beradat. Adat berasal
dari perilaku atau kebiasaan. Ada sanksi
sosial yang diterima orang Batak ketika
berada di dalam kelompok komunitas
Batak jika tidak mengetahui asal-usul
marganya atau sejarah leluhurnya. Sistem
kekerabatan yang ada di etnis Batak juga
dapat diketahui melalui silsilah keturunan
dari leluhurnya (Naibaho, 2019).
Tata krama marga merupakan hal
penting yang diatur dalam norma adat
Batak. Interaksi yang terjadi antara
masyarakat Batak, dimulai dari tata krama
(partuturan) marga yang masih sangat
melekat dalam tradisi kebudayaan Batak
(Naibaho, 2019). Tempat sakral lainnya
yang terdapat di Pusuk Buhit yang
memperlihatkan identitas masyarakat.
Batak yang dijumpai hingga saat ini adalah
Telaga Tala-Tala. Etnis Batak meyakini
bahwa Telaga Tala-Tala ini terdapat air
berupa kolam.
Telaga Tala-Tala menjadi tempat
pertama kali Si Raja Batak yaitu Opung
Tatea Bulan bertemu dengan Opung Boru
Sibasobolon atau Sibasobori hingga
melahirkan lima putera dan lima puteri
yang kemudian nama-namanya
berkembang menjadi nama yang
berkembang di suku Batak. Dalam
kehidupan sehari-hari, secara umum orang
Batak mempunyai komitmen yang tinggi
terhadap nilai budaya (Armawi, 2008).
Salah satu dari sekian banyak filosofi orang
Batak yang menjadi acuan bagi para
perantau adalah filosofi “Pattun Hangoluan,
Tois Hamagoan” yang berarti bahwa perlu
sopan santun untuk bertahan hidup,
sedangkan kesombongan hanya akan
membawa kesengsaraan.
Selain Pattun Hangoluan Tois
Hamagoan Raja Batak di tempat asal
mulanya Pusuk Buhit, melalui tayangan On
The Spot mengingatkan kita tentang nasihat
dan pesan dari leluhur yaitu Ingot Bona
Pasogit, yaitu dimana pun orang Batak
berada agar selalu ingat untuk kembali
kepada kampung halaman dan
mengunjungi tempat asal mula lahirnya
bangsa Batak di Pusuk Buhit. Batu
Parapotan yang merupakan tempat rapat
keluarga Raja Batak menjadi tempat ke tiga
dari titik awal mula peradaban Batak di
Pusuk Buhit. Terdapat pula Batu delapan
penjuru mata angin dimana bukti bahwa
orang batak ada dimana-mana. Dahulu kala
Raja Batak menitahkan untuk
keturunannya menyebar ke delapan awah
penjuru mata angina.
Teori Levinas tentang etika relasi
dengan orang lain yaitu Totality and Infinity
yaitu individu dalam ego keakuannya
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memiliki tanggung jawab atas wajah orang
lain yang tidak berhingga dan lebih luas lagi
Levinas menjabarkan bahwa yang tidak
berhingga tersebut merupakan sesuatu
yang ada di luar dari diri manusia dan tidak
dapat diukur dengan ilmu pengetahuan
(Mefibosed, 2018).
Levinas mencoba menunjukkan
bahwa manusia dalam segala penghayatan
dan segala sikapnya di dorong oleh sebuah
impulsetis yakni tanggung jawab terhadap
sesama (Sobon, 2018). Pandangan Levinas
setiap individu memiliki alasan tersendiri
terhadap sikap individu untuk melakukan
hal yang melampaui diri (transendence).
Faktor-faktor yang mempengaruhi individu
seperti pengalaman buruk yang terjadi di
masa lalu seperti kehilangan orang yang
disayang, kecelakaan dan lain-lain
kemudian ada keinginan hati individu
untuk mencari ketenangan dengan
melakukan hal yang diluar dari diri
manusia untuk melarikan diri dari rasa
kepedihan yang mendalam. Hal yang
menyebabkan individu melakukan
transendensi adalah faktor kehidupan, dan
ekonomi, trauma, rasa sakit, kelelahan.
Hingga membuat tubuh dalam diri individu
membiarkan hal yang lain dan tidak
terhingga melampaui diri menerima yang
lain masuk dalam kehidupan individu.
Adanya perasaan merasa lebih baik ketika
individu melakukan hal yang melampaui
diri. Adanya retribusi untuk penyembuhan
dan pengampunan (Fleurdeliz, 2011).
Terdapat penelitian terdahulu yang
telah dikumpulkan dan akan dipaparkan
oleh peneliti, antara lain:
Tabel 1. Penelitian Terdahulu
Nama dan Tahun Penelitian Judul Penelitian
(Mefibosed, 2018) Memahami Makna Relasi dan Keberadaan Manusia dalam Film “Her”
Berdasarkan Perspektif Filsafat Fenomenologi Levinas
(Nurul, 2019) “The 212 Movement In The Ethical Frame Of Emmanuel Levinas”
(Yogie Pranowo, 2016) Transendensi Dalam Pemikiran Simone de Beauvoir dan Emmanuel
Levinas
(Kevin Lee, 2014) Emanuel Levinas on Hegel’s Antigone Levinas and the Problem Of
Modernity
Sumber: Olahan Peneliti, 2019
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
paradigma interpretif, yang memandang
realitas sosial sesuatu yang dinamis,
berproses dan penuh makna subjektif.
realitas sosial tidak lain adalah konstruksi
sosial (Muslim, 2016). Penulis bertujuan
untuk memaparkan konstruksi masyarakat
Batak terhadap filosofi yang diturunkan
leluhur dalam kehidupan relasi individu
dengan kelompoknya. Menurut Mulyadi,
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penelitian kualitatif mengarah kepada
kondisi asli subjek berada. Penelitian ini
harus dilakukan pada kondisi apa adanya
dengan melihat kehidupan objek penelitian
secara langsung untuk melihat cara
berkomunikasi langsung kepada objek dan
melihat tingkah laku individu secara
langsung (natural setting) (Mulyadi, 2011).
Pada bagian ini dikemukakan bahwa,
penelitian kualitatif dilakukan dengan
menggunakan tehnik pengumpulan data.
Beberapa cara yang dapat dilakukan serta
menjadi tehnik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunakan
analisis wacana Van Dijk. Van Dijk
menjelaskan wacana menjadi tiga dimensi,
yakni (1) teks; (2) kognisi social; dan (3)
konteks sosial. Analisis wacana model Van
Dijk menggabungkan ketiga dimensi
wacana tersebut ke dalam satu kesatuan
analisis. Pada bangunan teks yang diteliti
bagaimana struktur teks dan strategi
wacana yang digunakan untuk menegaskan
suatu topik tertentu. Pada tahap kognisi
sosial dibahas proses produksi teks
informasi, yang melibatkan kognisi
individu dari reporter (Teguh, 2019).
Analisis ini akan membedah dialog
antara reporter bersama penjaga Pusuk
Buhit sebagai upaya memahami identitas
kedirian budaya batak. Penelitian ini pula
akan mengungkapkan makna dan
pemahaman masyarakat Batak terhadap
ritual leluhur tersebut sebagai identitas
bagi masyarakat Batak. Tempat awal
turunnya Mulajadi na Bolon di gunung
Pusuk Buhit dan melahirkan Opung Guru
Tatea Bulan. Tempat Parsaktian yang
dipenuhi patung-patung yang
menggambarkan silsilah keturunan Si Raja
Batak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Wacana Van Dijk
Suatu wacana sering didefinisikan
beragam oleh para ahli, menurut John Stone
(2002) dalam penjelasan Marta bahwa
wacana merupakan komunikasi secara
nyata tersalurkan melalui bahasa sebagai
medianya (Marta, 2015). Program On The
Spot di Trans 7 yang mengungkap tentang
asal muasal masyarakat Batak Toba yang di
bagi menjadi dua bagian. Peneliti
memberikan fokus penelitian ini pada
tayangan di bagian pertama. Alasan penulis
mengambil hanya pada bagian pertama
karena bagian pertama lebih menjelaskan
tentang kedirian masyarakat Batak dengan
sejarah yang diturunkan oleh leluhur.
Sedangkan pada bagian kedua lebih
banyak membahas mitos dan mistik. Bagian
pertama tayangan On The Spot tentang asal
muasal orang Batak menjabarkan beberapa
tempat yang menjadi sakral di Pusuk Buhit
dan menjadikan peninggalan leluhur
tersebut sebagai identitas bagi masyarakat
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Batak. Tempat awal turunnya Mulajadi na
Bolon di gunung Pusuk Buhit dan
melahirkan Opung Guru Tatea Bulan.
Tempat Parsaktian yang dipenuhi patung-
patung yang menggambarkan silsilah
keturunan si Raja Batak.
Telaga Tala-Tala yang menjadi tempat
sakral karena merupakan tempat
pertemuan opung doli dan opung boru. Dan
yang terakhir adalah Batu Parapotan yang
menunjukkan pesan dari leluhur melalui
lambang penjuru mata angin. Begitulah isi
pesan yang disampaikan dalam tayangan
On The Spot bagian pertama tentang asal
muasal masyarakat Batak. Peneliti
melakukan penjabaran dengan melakukan
analisis wacana kritis perspektif van Dijk
pada penelitian ini untuk mengungkapkan
dan membedah kedirian masyarakat Batak
melalui tayangan On The Spot. Wacana atau
discourse merupakan kunci untuk
mempelajari sumber daya semiotika
digunakan untuk membangun representasi
dari apa yang sedang terjadi di dunia
(Januarti & Wempi, 2019). Pendekatan
kritis melalui perspektif Van Dijk dapat
pula dianggap sebagai pendekatan
konstruktivis sosial yang banyak
menyatakan mengenai representasi dunia
bersifat linguistis diskursif, terlihat dari
makna memiliki kecenderungan historis
dan pengetahuan yang diciptakan melalui
interaksi sosial (Susilo & Haezer, 2017).
Menurut Van Dijk, ketika peneliti
mulai membongkar suatu wacana tidaklah
cukup hanya berdasarkan pada analisis
teks semata, karena teks pada dasarnya
hanyalah hasil dari suatu praktik produksi
yang harus juga diamati dan kita dapat
melihat bagaimana suatu teks diproduksi,
sehingga kita dapat memperoleh suatu
pengetahuan kenapa teks bisa semacam itu
(Eriyanto, 2006).
Terdapat tiga skema dalam perspektif
Van Dijk dalam melihat suatu teks yang
terdiri atas beberapa struktur atau
tingkatan yang dimana masing-masing
saling mendukung, yaitu: (1) Struktur
makro atau makna umum dari suatu
wacana; (2) Super struktur yang
merupakan struktur wacana memiliki
hubungan dengan kerangka teks dan
terakhir struktur mikro yaitu makna lokal
dari suatu teks (Eriyanto, 2006).
(1) Struktur makro (tematik) yang
menjadi makna global dari suatu wacana
berita maupun teks (Eriyanto, 2006).
Dalam struktur makro yang akan disajikan,
topik berita ini secara keseluruhan
menjelaskan bahwa asal muasal
masyarakat Batak yang tersebar ke seluruh
penjuru bumi yang ada saat ini bermula di
Pusuk Buhit. Tidak hanya melahirkan
keturunan yang banyak, tempat sakral ini
juga melahirkan banyak nilai-nilai
kehidupan masyarakat Batak yang hingga
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saat ini di terapkan dalam kehidupan
kelompok masyarakat Batak.
Sebagai bentuk upaya mendukung
tema utamanya, terdapat sub topik pada
menit 2:18 yaitu menjelaskan asal muasal
orang Batak yang berada di Pusuk Buhit,
dimana Pusuk Buhit merupakan puncak
tertinggi di wilayah Samosir, Danau Toba
dan jadi tempat Mulajadi na Bolon sebagai
dewa tertinggi di mitologi Batak atau
dimana Tuhan Yang Maha Esa telah
menampakkan diri-Nya. Kemudian sub
topik berikutnya yang ditampilkan di menit
3:33 Batu Hobon yang terletak di Pusuk
Buhit merupakan batu yang dianggap
sakral karena sebagai tempat awal
keturunan batak lahir dan keturunan
tersebut mulai menyebar ke berbagai
pelosok daerah di dalam maupun luar
Sumatera Utara. Berikut terdapat data
struktur makro teks berita On The Spot:
Tabel 2 Data Struktur Makro
Elemen Wacana Kutipan Berita atau Teks
Struktur makro (topik) Menit 0.36 : Titik Nol Peradaban Suku Batak
Struktur makro (tematik) Menit 2.18 : Menjelaskan asal muasal orang Batak
yang berada di Pusuk BuhitMenit
3.33 : Batu Hobon, batu pusaka keramat tempat
awal mula suku batak
Sumber: Olahan Peneliti, 2019
(2) Super struktur (skematik/alur)
merupakan struktur wacana yang
berhubungan dengan kerangka suatu teks,
bagaimana bagian-bagian di dalam teks
tersusun ke dalam berita secara utuh yang
menjelaskan skema dari pendahuluan
sampai akhir (Eriyanto, 2006). Pada bagian
awal tayangan pada menit ke 2.25
menjelaskan bahwa Pusuk Buhit yang
terdapat di Pulau Samosir menjadi tempat
awal Si Raja Batak melahirkan keturunan
Batak. Tempat ini menjadi sakral karena
Tuan Mula Jadi Nabolon pertama kali
menampakkan diri.
Menit ke 3.30 menjelaskan Batu
Hobbon yang menjadi tempat awal
keturunan Batak terlahir. Kemudian Batu
ini diberikan kepada Opung Guru Tatea
Bulan sebagai warisan. Ada aturan yang
harus dipatuhi oleh pengunjung dengan
harus menggunakan sarung dan mengikuti
ritual yang dilakukan sang pemangku adat
sebelum naik ke Pusuk Buhit. Batu Hobbon
menjadi tempat pertama Mula Jadi Nabolon
menurunkan opung boru Deak Parujar ke
bumi.
Menit ke 5.24 batu sakral ini tidak
dapat dibongkar oleh manusia. Jika ada
yang berusaha untuk membongkar akan
terkena musibah. Begitulah kepercayaan
masyarakat Batak atas tempat sakral ini
yang harus dihargai ketika pengunjung
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datang ke tempat tersebut. Menit ke 6.04
yaitu tempat Parsaktian Tatea Bulan yang
dilengkapi dengan patung-patung
keturunan Raja Batak yang
memperlihatkan silsilah keturunan Raja
Batak Opung Guru Tatea Bulan. Telaga Tala-
Tala yang menjadi tempat sakral yang
didalamnya terdapat air suci dan dianggap
ampuh untuk mengobati penyakit.
Pada menit ke 7.29 menjelaskan
aturan masuk ke tempat ini harus
membuka alas kaki. Telaga Tala-Tala
adalah menjadi tempat pertemuan awal
anak pertama si Raja Batak yaitu Opung
Guru Tatea Bulan dengan bidadari yang
bernama Opung Boru Sibasobolon atau
Sibasobori yang keturunannya tersebar
menjadi marga-marga Batak yang ada saat
ini. Tempat ini dianggap sakral karena
banyak orang Batak yang datang untuk
berdoa dan mengambil air suci sebagai obat
untuk penyakit mereka kemudian sering
terjadi kesurupan melalui pengunjung. Ada
pesan yang disampaikan leluhur saat
seorang pengunjung mengalami
hasandaron atau kesurupan.
Pesan yang disampaikan leluhur
kepada para keturunannnya melalui
pengunjung yaitu “Pattun Hangoluan, Tois
Hamagoan” yang artinya sikap sopan,
hormat, kerendahan hati adalah
keselamatan, tetapi kesombongan adalah
kehancuran. “Ingot Mulak Tu Bona Pasogit”
nilai kehidupan yang dipesankan oleh
leluhur kepada keturunannya yaitu jika
sudah berhasil, diharapkan keturunannya
untuk ingat kembali ke kampung halaman
untuk tetap mengingat asal muasal dan
para leluhurnya.
Pada menit terakhir tayangan On The
Spot untuk bagian pertama adalah tentang
Batu Parapotan yang memperlihatkan
alasan masyarakat Batak yang tersebar luas
di seluruh penjuru bumi sebagai pesan dari
leluhur waktu itu dan dibuktikan dengan
Batu Parapotan yang menunjukkan
delapan arah penjuru mata angin. Berikut
pemaparan data melalui analisis super
struktur:
Tabel 3 Data Super Struktur
Elemen Wacana Kutipan Berita atau Teks
Superstruktur (skematik) Di sinilah Titik Nol Peradaban Suku Batak
Alur cerita (Situasi) Menit 2.25 : Pusuk Buhit yang ada di Pulau Samosir
Menit 3.30 : Batu Hobbon menjadi tempat awal keturunan Batak lahir
Menit 5.24 : Batu sakral yang tidak dapat dibongkar oleh manusia
Menit 6.04 : Tempat persaktian Tatea Bulan
Menit 7.29 : Adanya peraturan yang sakral untuk memasuki Telagalala di
Pusuk Buhit
Sumber: Olahan Peneliti, 2019
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Struktur mikro merupakan wacana
yang dapat diamati dari bagian kecil di
suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi,
anak kalimat, parafrase dan gambar
(Eriyanto, 2006). Analisis semantik
meliputi latar, detail, ilustrasi, makna, dan
pengandaian yang terdapat dalam wacana
(Eriyanto, 2006). Tetapi dalam berita ini
hanya terdapat elemen latar, detail dan
makna. Elemen latar, yaitu Pusuk Buhit
merupakan tempat awal lahirnya
masyarakat Batak. Leluhur juga
memberikan pesan filosofi kehidupan
masyarakat Batak.
Elemen detail tergambarkan dalam
dialog antara reporter dan juru kunci
tentang filosofi Pattun hangoluan dan Tois
Hamagoan menjelaskan tentang kedirian
masyarakat Batak. Elemen makna pada
wacana ini adalah dimana Pusuk Buhit yang
menjadi tempat awal lahirnya Raja Batak
membuat pengunjung mengetahui silsilah
garis keturunannya. Dengan begitu orang
Batak akan dapat mengetahui partuturan
atau sebutan kepada orang lain ketika
sudah mengetahui letak garis
keturunannya. Ada beberapa sebutan yang
dimiliki orang Batak yaitu Opung,
Bapaktua, Mamaktua, Inanguda, Bapauda,
Namboru, Amangboru, Tulang, Nantulang.
Sebutan tersebut dapat diketahui setelah
individu mengetahui silsilah garis
keturunannya.
Analisis koherensi merupakan
hubungan antar kata, proposisi atau
kalimat (Eriyanto, 2006). Koherensi
penjelas dalam wacana tersebut adalah
Pusuk Buhit adalah tempat sakral yang
menjadi tempat awal lahirnya peradaban
Batak di dunia. Setiap pengunjung yang
datang harus mengikuti aturan dari
pemangku adat untuk memasuki beberapa
kawasan tempat di Pusuk Buhit.
Pengunjung harus memakai sarung
sebelum masuk ke Batu Hobbon dan
mengikuti ritual yang dipandu oleh
pemangku adat. Membuka alas kaki
sebelum masuk ke kawasan Telaga Tala-
Tala.
Analisis leksikon yang menjelaskan
rangkaian kata yang memuat informasi
(Eriyanto, 2006). Pusuk Buhit merupakan
tempat awal lahirnya Raja Batak
melahirkan keturunannya. Terdapat
beberapa tempat sakral di Pusuk Buhit
yang mengandung banyak arti dan menjadi
nilai hidup yang diterapkan dalam
kehidupan masyarakat Batak. Rumah
Parsaktian yang memperlihatkan patung
silsilah keturunan Raja Batak dari yang
paling besar hingga yang paling kecil. Dari
silsilah tersebut dapat menentukan sapaan
atau panggilan satu dan yang lain. Batu
Hobbon sebagai tempat sakral yang
menyimpan harta benda para leluhur. Batu
tersebut tidak bisa digeser karena dapat
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membuat seseorang sakit jika berusaha
untuk membukanya. Telaga Tala-Tala yang
merupakan tempat pertemuan pertama
opung doli dan opung boru memberikan
pesan kepada keturunannya. Pesan yang di
terapkan dari dulu hingga pada keturunan
yang saat ini membuat prinsip tersebut
menyatu dalam diri orang Batak.
Pattun Hangoluan Tois Hamagoan
yang diterapkan masyarakat Batak
kemanapun pergi merantau untuk bekerja
akan selalu mengingat nasihat ini. Nasihat
yang diturunkan dari orang tua ke anaknya
sebagai modal untuk merantau agar
seseorang mencapai keberhasilan dengan
mengingat pesan dari leluhur. Dan ketika
sudah berhasil leluhur berpesan lewat
filosofi yang diajarkan yaitu Ingot Mulak Tu
Bona Pasogit. Dimana mengajarkan kepada
keturunannya dimana pun berada, jika
sudah berada jauh di tanah perantauan
agar semua keturunan Batak jangan pernah
lupa untuk kembali ke tanah kelahiran
karena dari tempat kelahirannya maupun
daerah asalnya yaitu tanah Batak. Hal ini
adalah penting bagi seluruh keturunannya.
Berikut pemaparan data struktur mikro
pada beberapa teks berita On The Spot:
Tabel 4 Data Struktur Mikro
Elemen Wacana Kutipan Berita atau Teks
Struktur Mikro: Semantik – Latar Menit 2.20 – 2.26 : Pulau Samosir lah yang dikelilingi Danau
Toba ini terdapat banyak tempat yang dianggap sebagai titik
mula si Raja Batak dan keturunannya
Detail Menit 3.55 – 4.09 : Kita melihat orang Batak tersebar dimana-
mana di pulau Jawa, di pulau Sumatera sendiri, di seluruh
Indonesia bahkan di luar negeri, namun konon katanya disinilah
titik nol suku Batak bermula
Makna atau Maksud Menit 4.29 – 4.45 : Yang melahirkan generasi Raja Batak yaitu
Opung Boru diturunkan pertama kalinya oleh Mulajadi Nabolon
di atas Batu Hobon, kemudian diwariskan kembali
keturunannya dari Raja Batak hingga ke Opung Guru Tatea
Bulan
Struktur Mikro: Koherensi Menit 9.37 – 9.57 : Karena ini tempat pertama kali pertemuan
Opung Doli dengan Opung Boru dan kemudian di belakangan
hari setelah berkembang keturunan Batak sering datang orang
ke tempat ini menaruh sesaji tiba-tiba berkabut dan angin
kencang, itu yang membuat tempat ini jadi disakralkan
Leksikon Menit 5.56 – 6.30 : Selain Batu Hobbon, sebelum naik ke puncak
Pusuk Buhit kita akan melihat sebuah tempat parsaktian Tatea
Bulan, disinilah akan menujukkan patung-patung silsilah Raja
Batak terutama keturunan anak pertamanya yaitu Opung Boru
Tatea Bulan. Salah satu yang menarik perhatian adalah anak
pertama dari Tatea Bulan yang bisa berubah wujud menjadi
tujuh bentuk, tujuh kesaktian dan menjadi tujuh manusia.
Sumber: Olahan Peneliti, 2019
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Analisis semantik meliputi latar,
detail, ilustrasi, makna, dan pengandaian
yang terdapat dalam wacana (Eriyanto,
2006). Tetapi dalam berita ini hanya
terdapat elemen latar, detail, dan makna.
Elemen latar yaitu Pusuk Buhit merupakan
tempat awal lahirnya masyarakat Batak.
Leluhur juga memberikan pesan filosofi
kehidupan masyarakat Batak. Elemen
detail tergambarkan dalam dialog antara
reporter dan juru kunci tentang filosofi
Pattun hangoluan dan Tois Hamagoan
menjelaskan tentang kedirian masyarakat
Batak.
Elemen makna pada wacana ini
adalah dimana Pusuk Buhit yang menjadi
tempat awal lahirnya Raja Batak membuat
pengunjung mengetahui silsilah garis
keturunannya. Dengan begitu orang Batak
akan dapat mengetahui partuturan atau
sebutan kepada orang lain ketika sudah
mengetahui letak garis keturunannya. Ada
beberapa sebutan yang dimiliki orang
Batak yaitu Opung, Bapaktua, Mamaktua,
Inanguda, Bapauda, Namboru, Amangboru,
Tulang, Nantulang. Sebutan tersebut dapat
diketahui setelah individu mengetahui
silsilah garis keturunannya.
Analisis koherensi merupakan
hubungan antar kata, proposisi atau
kalimat (Eriyanto, 2006). Koherensi
penjelas dalam wacana tersebut adalah
Pusuk Buhit adalah tempat sakral yang
menjadi tempat awal lahirnya peradaban
Batak di dunia. Setiap pengunjung yang
datang harus mengikuti aturan dari
pemangku adat untuk memasuki beberapa
kawasan tempat di Pusuk Buhit.
Pengunjung harus memakai sarung
sebelum masuk ke Batu Hobbon dan
mengikuti ritual yang dipandu oleh
pemangku adat. Membuka alas kaki
sebelum masuk ke kawasan Telaga Tala-
Tala.
Analisis leksikon yang menjelaskan
rangkaian kata yang memuat informasi
(Eriyanto, 2006). Pusuk Buhit merupakan
tempat awal lahirnya Raja Batak
melahirkan keturunannya. Terdapat
beberapa tempat sakral di Pusuk Buhit
yang mengandung banyak arti dan menjadi
nilai hidup yang diterapkan dalam
kehidupan masyarakat Batak. Rumah
Parsaktian yang memperlihatkan patung
silsilah keturunan Raja Batak dari yang
paling besar hingga yang paling kecil. Dari
silsilah tersebut dapat menentukan sapaan
atau panggilan satu dan yang lain. Batu
Hobbon sebagai tempat sakral yang
menyimpan harta benda para leluhur. Batu
tersebut tidak bisa digeser karena dapat
membuat seseorang sakit jika berusaha
untuk membukanya. Telaga Tala-Tala yang
merupakan tempat pertemuan pertama
opung doli dan opung boru memberikan
pesan kepada keturunannya.
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Pattun Hangoluan Tois Hamagoan
yang diterapkan masyarakat Batak
kemanapun pergi merantau untuk bekerja
akan selalu mengingat nasihat ini. Nasihat
yang diturunkan dari orang tua ke anaknya
sebagai modal untuk merantau agar
seseorang mencapai keberhasilan dengan
mengingat pesan dari leluhur. Dan ketika
sudah berhasil leluhur berpesan lewat
filosofi yang diajarkan yaitu Ingot Mulak Tu
Bona Pasogit. Dimana mengajarkan kepada
keturunannya dimana pun berada, jika
sudah berada jauh di tanah perantauan
agar semua keturunan Batak jangan pernah
lupa untuk kembali ke tanah kelahiran
karena dari tempat kelahirannya maupun
daerah asalnya yaitu tanah Batak. Petuah




tentang Totality and Infinity yang mana
memaparkan tentang individu yang akan
mengalahkan egonya ketika berhadapan
dengan orang lain. Individu akan memiliki
tanggung jawab atas semua yang ada dalam
diri orang lain dengan tidak terhingga.
Levinas juga mengajarkan agar individu
harus bertanggung jawab menerima hal
yang melampaui kedirian individu lain
(Large, 2011). Diri memiliki tanggung
jawab atas diri orang lain. Diri orang lain
merupakan hal yang tidak terhingga yang
mampu dijangkau oleh individu. Namun
individu sudah terperangkap dalam etika
relasi dengan yang lain, dimana individu
memiliki tanggung jawab atas diri yang lain
(Sobon, 2018). Prinsip totalitas yaitu diri
adalah pusat ‘ego’ segala-galanya untuk
memaknai yang lain. Pusat kebenaran
untuk membenarkan diri. Pusat nilai untuk
menjadi standar nilai bagi yang lain. Pusat
yang jadi ukuran segalanya ini adalah
totalitas (Sobur, 2014).
Bagi Levinas, perjumpaan dengan
orang lain ini adalah momen menuntut
tanggung jawab dari individu. Kehadiran
orang lain juga membuat individu
menemukan identitas dan keunikan.
Keunikan sebagai subjek terletak pada
tanggung jawab total pada orang lain.
Dengan mampu memaknai tanggung jawab
sebagai identitas (eksistensi) diri
konsekuensinya adalah tercipta momen
perjumpaan dengan yang lain. Perjumpaan
dengan orang lain membuka cakrawala
transendensi bagi manusia, “kemuliaan
dari Yang-Tak-Terhingga” (Pati, 2018).
Nilai yang terkandung dalam petuah adat
ini mengisyaratkan adanya satu kepatuhan
dan ketaatan kepada leluhur bahwa adat
yang telah diwarisi oleh leluhur
sesunguhnya tidak dapat diubah (Armawi,
2008).
Orang Batak merupakan penutur
bahasa Austronesia tetapi tiada yang
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pernah mengetahui kapan nenek moyang
orang Batak pertama kali bermukim di
Tapanuli dan Sumatera Timur (Pranata
dkk., 2019). Masyarakat Suku Batak adalah
satu dari sekian banyak suku di Indonesia
yang masih menghormati leluhur. Pusuk
Buhit sebagai tempat awal mula lahirnya
masyarakat Batak ke dunia. Banyak
masyarakat Batak yang datang ke tempat
ini untuk melihat tempat sakral dari Raja
Batak yang melahirkan banyak
keturunannya hingga saat ini. Bagi orang
Batak, melakukan ritual kepada leluhur dan
mengingat leluhur bukanlah tindakan
mistik melainkan sebagai penghormatan
atas leluhur yang sudah membuat orang
Batak ada hingga saat ini.
Sebagai wujud bahwa masyarakat
Batak tidak melupakan asal mula mereka
ada di dunia. Bagi masyarakat Batak,
melupakan leluhur mendatangkan hal yang
tidak baik bagi kehidupan setiap
masyarakat Batak. Untuk menghormati
leluhur setiap pengunjung yang masuk ke
Pusuk Buhit harus mematuhi aturan yang
dijelaskan oleh pemangku adat. Menurut
kepercayaan para senior, jika tidak
menghargai leluhur maka pengunjung akan
mendapat musibah atau sakit. Perlu sopan
santun dan etika yang baik bersikap ketika
masuk ke dalam kawasan Pusuk Buhit dan
hal ini sanagt dipercaya oleh mereka
seluruh masyarakat Batak.
Penjelasan Mgr. Anicetus Sinaga
menurut Sinaga (1975), menjelaskan
bahwa Mulajadi na Bolon merupakan hal
yang transenden dan immanen. Karena
yang transenden ialah kekal, opung
(nenek), sama sekali lain (Wholly-Other-
Ness), kemudian Mulajadi na Bolon sebagai
Tuhan ialah pencipta kosmos dan segala
isinya, tetapi Mulajadi na Bolon merupakan
hal yang immanen pula melalui berbagi
pengalaman numina dalam suatu hidup
yang dinamis dalam satu kosmos kudus
(Nainggolan, 2007). Sebelum mengenal
agama, masyarakat Batak sudah memiliki
agama kepercayaan yang diturunkan oleh
leluhur. Dalam persekutuan hidup dengan
nenek moyang, adat diakui sebagai agama
(Nainggolan, 2007).
Agama kepercayaan bagi masyarakat
Batak adalah Parmalim yang hingga saat ini
pengikutnya pun masih ada. Saat itu,
masyarakat Batak mengenal Tuhan dengan
sebutan Opung Mulajadi Nabolon atau jika
saat ini diartikan sebagai Tuhan Yang Maha
Kuasa. Opung Mula Jadi Nabolon adalah
titisan Tuhan yang menurunkan Deak
Parujar (Opung Boru) untuk melahirkan
Opung Guru Tatea Bulan yang akhirnya
memiliki banyak keturunan hingga saat ini.
Masyarakat Batak identik dengan tugu dan
kuburan. Tugu merupakan ritus
penghormatan marga kepada roh nenek
moyang (Nainggolan, 2007).
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Kuburan yang dimiliki oleh
masyarakat Batak adalah penggabungan
dari beberapa keturunan dalam satu tugu
yang terlihat seperti rumah. Setiap marga
pada umumnya memiliki tugu masing-
masing marga mereka yang peletakannya
sesuai garis keturunan dari yang paling
senior hingga paling junior. Tidak hanya
tugu marga, setiap satu keluarga yang
terdiri dari dua atau tiga keturunan
diatasnya juga biasanya memiliki tugu
tersendiri tergantung pada kekuatan
ekonomi masing-masing keluarga.
Tugu yang menggambarkan silsilah
garis keturunan masyarakat Batak adalah
Rumah Parsaktian Raja Batak yang
terdapat di Pusuk Buhit. Di sana setiap
pengunjung dapat mengetahui silsilah
keturunan raja Batak melalui tugu dan
patung-patung keturunan dari Guru Tatea
Bulan. Terdapat juga silsilah keturunan
Raja Batak secara lengkap yang dapat
menentukan panggilan kekerabatan bagi
orang Batak berdasarkan garis keturunan
leluhur. Maka itu, leluhur sangat penting
dan sakral bagi masyarakat Batak.
Kehidupan masyarakat Batak hingga saat
ini sebahagian besar adalah adopsi dari apa
yang diturunkan oleh leluhur. Tugu
menjadi suatu solusi religius yang
menjembatani masa lalu dan masa kini
(Nainggolan, 2007).
Leluhur berpesan bahwa setiap
keturunannya harus sukses diperantauan.
Selain itu keturunannya pun harus
menyebar ke seluruh penjuru dunia agar
dapat membanggakan suku Batak. Leluhur
mengajarkan masyarakat Batak harus gigih
dan bekerja keras dan menyebar seperti
yang ditunjukkan dalam batu dengan
lukisan arah penjuru mata angin agar
memperjelas pesan leluhur kepada para
keturunannya untuk biasa maju
dimanapun berada. Leluhur meninggalkan
pesan melalui filosofi yang masih di
terapkan masyarakat Batak dalam
kehidupan sehari-hari hingga saat ini.
Filosofi yang diturunkan leluhur
menjadi identitas masyarakat Batak dalam
lingkungan sosial mereka. Salah satu dari
sekian banyak filosofi yang dimiliki oleh
masyarakat Batak yaitu Pattun Hangoluon,
Tois Hamagoan. Leluhur membagikan
filosofi tersebut kepada keturunannya
melalui tempat sakral di Pusuk Buhit yaitu
Telaga Tala-Tala.
Leluhur membagikan pesan tersebut
dengan cara hasandaron atau kesurupan
oleh salah satu pengunjung kepada para
pengunjung Telaga Tala-Tala. Air yang
terdapat di telaga ini bisa digunakan untuk
menyembuhkan penyakit dan membawa
kebaikan untuk masyarakat Batak di
perantauannya dimanapun berada.
Maria Anggreini Grace Kelly Habeahan, Ruth Florescia Simanjuntak & Rustono Farady Marta, Melampaui
188
SIMPULAN
Dengan demikian pengungkapan diri
akan mudah tergambarkan melalui media
sosial seperti YouTube dan menjadi hal
yang normal karena beragam identitas
direpresentasikan oleh masyarakat di jagat
digital (Kusumawadani dkk., 2020).
Penelitian ini telah menemukan ada hal
yang tidak terlihat, yang tidak ada menjadi
ada dalam tayangan ini untuk menjelaskan
identitas masyarakat Batak. Hal yang
melampaui diri individu terhadap yang
tidak ada menjadi ada adalah menjadi
identitas bagi masyarakat Batak. Prinsip
hidup dengan filosofi Batak, dan
konsekuensi apabila tidak menjalankan hal
tersebut menjadi alasan setiap individu
terperangkap harus menjalankan budaya
suka atau tidak suka sebagai masyarakat
Batak. Identitas kedirian masyarakat Batak
menurut perspektif Levinas adalah dengan
silsilah keturunan Raja Batak yang terlihat
melalui patung keturunan Si Raja Batak.
Maka dari itu masyarakat Batak harus
melihat silsilah keturunannnya sebelum
menentukan sapaan kepada saudara yang
lain. Dalam perantauan, masyarakat Batak
pada umumnya akan mengingat pesan
leluhur untuk menjaga sikap terhadap
orang lain, tidak sombong, dan bekerja
keras agar memperoleh keberhasilan, hal
tersebut menjadi identitas bagi masyarakat
Batak.
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